
ADIKSI NAPZA di 

LINGKUNGAN UNIVERSITAS
Daniella Satyasari

Dept. Psikiatri- Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti



NAPZA
NArkotik, Alkohol, Psikotropika, dan

Zat Adiktif lain



PREVALENSI

• Rokok, vape

Nikotin

Alkohol

• Ganja sintetis

Ganja

• Sabu, ecstasy, metilfenidat

Stimulan

• Alprazolam, klonazepam, nimetazepam, nitrazepam, tramadol

Obat yang diresepkan

Afrika 
Selatan 
(2022)

62.7%

Amerika 
(2019) 39%

Yordania
(2023)

7.1%

Eropa (2019) 
69.3%

Indonesia 
(2021)

1.44%

Asia (2023) 

66.8%



Komorbiditas dengan gangguan jiwa

Komorbiditas dengan adiksi perilaku

Kualitas
hidup

Relasi

Performa 
akademik

Performa 
bekerja

Kesehatan <<

Kesehatan 
jiwa <<



Etiologi dan Faktor Risiko

Keturunan

Gangguan jiwa

- Ketidakseimbangan zat 

kimia & kerusakan di otak

- Intox alkohol

Biologis

Psikologis

Sosial

- Pola asuh

- Kepribadian

- Kemampuan adaptasi,

coping  → fase 

transisi, rentan

- Dukungan <<

- Budaya

- Lingkungan: jauh dr ortu/kos

- Stressor: tekanan kel, persepsi ttg 

tekanan akademis







- Daya pikir

- Keputusan

- Perencanaan

- Memori kerja

- Pemecahan masalah

- Kontrol perilaku

- Daya ingat

- Emosi

Merokok ~ Fungsi kognitif <, kompetensi verbal dan 
auditorik <

Alkohol berat ~ Memori kerja <,
      DO, kecelakaan, pertengkaran

Ganja ~ Kemampuan belajar & kerja <, fungsi 
neuropsikologis <



Tanda dan Gejala

Withdrawal 
effect

Anticipation/ 
preoccupation

Binge/

Intoxication
 

Perubahan:

- Perilaku

- Performa akademik

- Relasi



Tatalaksana

Tekanan akademik? Sosial? 

Masalah psikologis?

Kurangnya awareness, akses ke pelayanan?

IDENTIFIKASI faktor risiko

IDENTIFIKASI faktor protektif

IDENTIFIKASI masalah Akar masalah dan implikasinya

Aktivitas bermakna, olahraga?

Ibadah?

Tinggal dengan ortu? 

Teman non pemakai?

Konseling





Peran Institusi

Mentorship, support group, tim konseling, kampanye, workshop

Kultur yang bisa menggiatkan pentingnya kesehatan dan

         kesejahteraan mental, >> kesadaran 

Psikiater, RS jejaring, organisasi, komunitas 

Prevensi

Kolaborasi

Promosi



What’s next?

Tingkatkan awareness → kampanye edukasi kesehatan mental, pencegahan adiksi, 

sumber pendukung dan bantuan

Seminar dan workshop → strategi koping, penyelesaian masalah yang lebih baik

Keterlibatan komunitas→ libatkan mahasiswa, fakultas, keluarga

Aturan dan kebijakan tegas → Kampus bebas NAPZA → tes, alur kebijakan jelas

PREVENSI DAN PROMOTIF
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